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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data pertumbuhan bobot udang vaname (L. vannamei)

Perlakuan | Bobot Awal (g) | Bobot Akhir (g) | Bobot Mutlak (g)
Al 0,87 0,77 -0,10
A2 0,20 0,74 0,54
A3 0,74 1,24 0,50
Total 1,80 2,75

Rata-rata 0,60 0,92

Bl 0,89 1,08 0,19
B2 1,10 2,57 1,46
B3 0,76 1,37 0,62
Total 2,75 5,02

Rata-rata 0,92 1,67

C1 0,72 0,83 0,11
C2 1,07 1,06 -0,01
C3 0,68 0,92 0,24
Total 2,48 2,82

Rata-rata 0,83 0,94

D1 1,27 1,06 -0,21
D2 1,01 1,18 0,16
D3 0,67 0,73 0,06
Total 2,95 2,97

Rata-rata 0,98 0,99
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Lampiran 2. Hasil analisis data pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (L.
vannamei)

1. Hasil analisis ragam ANOVA pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (L.

vannamei)
ANOVA
Bobot
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .995 .332 2.217 .164
Within Groups 1.196 .150
Total 2.191 11

2. Uji W-Tuckey pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (L. vannamei)

Dependent Variable: Bobot

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

() Perlakuan  (J) Perlakuan (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

1 2 -.44333 31571 531 -1.4543 5677
3 .20000 31571 .918 -.8110 1.2110
4 .31000 31571 763 -.7010 1.3210

2 1 44333 31571 531 -.5677 1.4543
3 .64333 31571 .251 -.3677 1.6543
4 .75333 31571 157 -.2577 1.7643

3 1 -.20000 31571 .918 -1.2110 .8110
2 -.64333 31571 .251 -1.6543 3677
4 .11000 .31571 .984 -.9010 1.1210

4 1 -.31000 31571 .763 -1.3210 .7010
2 -.75333 31571 157 -1.7643 .2577
3 -.11000 31571 .984 -1.1210 .9010
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Lampiran 3. Data sintasan udang vaname (L. vannamei)

Data yang Mati Total
Perlakuan | awal [ 6jam | 12jam | 24 jam | 48jam | 72 jam Hf;ﬁl rdi SR (%)
Al 10 2 0 0 0 3 5 50
A2 10 1 0 0 0 5 4 40
A3 10 1 0 0 1 3 5 50
Rata-rata 47
Bl 10 0 1 0 0 2 7 70
B2 10 0 0 0 0 5 5 50
B3 10 1 2 0 0 5 2 20
Rata-rata 47
Ci 10 0 1 0 0 4 5 50
Cc2 10 0 1 0 1 4 4 40
C3 10 0 0 0 0 6 4 40
Rata-rata 43
D1 10 1 0 0 4 5 50
D2 10 1 0 0 0 1 8 80
D3 10 0 0 0 0 5 5 50
Rata-rata 60
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Dependent Variable: Sintasan

Lampiran 4. Hasil analisis data sintasan udang vaname (L. vannamei)

1. Hasil analisis ragam ANOVA sintasan udang vaname (L. vannamei)

ANOVA
Sintasan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 491.667 3 163.889 .656 .602
Within Groups 2000.000 8 250.000
Total 2491.667 11

2. Uji W-Tuckey sintasan udang vaname (L. vannamei)

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

(I) Perlakuan  (J) Perlakuan (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

1 2 .000 12.910 1.000 -41.34 41.34
3 3.333 12.910 .993 -38.01 44.68
4 -13.333 12.910 .736 -54.68 28.01

2 1 .000 12.910 1.000 -41.34 41.34
3 3.333 12.910 .993 -38.01 44.68
4 -13.333 12.910 .736 -54.68 28.01

3 1 -3.333 12.910 .993 -44.68 38.01
2 -3.333 12.910 .993 -44.68 38.01
4 -16.667 12.910 .593 -58.01 24.68

4 1 13.333 12.910 .736 -28.01 54.68
2 13.333 12.910 .736 -28.01 54.68
3 16.667 12.910 .593 -24.68 58.01
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Lampiran 5. Gejala klinis udang vaname setelah dipapar bakteri V. algolinyticus

PERLAKUAN 6 JAM 12 JAM 24 JAM 48 JAM 72 JAM
Gejala klinis pada Bergerak kurang aktif
bagian hepato Ekor memerah dan terdapat bintik hitam
Al berwarna putih, udana beraerak ke Aktif Aktif pada bagian
tidak bergerak atas mgencagr]i oksigen bergerak | bergerak tubuh,bergerak
aktif dan terdapat 9 miring dan terdapat 3
1 yang mati. yang mati
Gejala Klinis pada Bergerak kurang aktif
bgian hepato terdapat bintik hitam
berwarna Ekor memerah dan pada bagian
putih,tidak Aktif Aktif tubuh,bergerak
A2 . udang bergerak ke o
bergerak aktif i oksi bergerak | bergerak | miring dan terdapat 5
dan tidak atas mencari oksigen yang mai
terdapat ada
yang mati
Gejala Klinis pada Aktif Bergerak kurang akitif
bagian hepato bergerak,a | terdapat bintik hitam
berwarna putih, Ekor memerah dan Ak da yang pada bagian
A3 tidak bergerak udang bergerak ke beraerak terdapat 1 tubuh,bergerak
aktif dan tidak atas mencari oksigen 9 mati tubuh | miring dan terdapat 3
terdapat yang berwarna yang mati
mati putih pucat
Terdapat ada Bergerak kurang aktif
bergerak hanya 9, Jug Aktif Aktif b 9
Bl : ; ada yang tubuh,bergerak
bagian kaki . bergerak | bergerak .
renang saja membalikkan miring dan terdgpat 2
badan,terdapat pula yang mati
ada yang mati
Bergerak kurang akitif
Gejala Kinis tidak bTe%reer%??sr?g terdapat bintik hitam
B2 berge_rak han)_/a moulting,dan juga Aktif Aktif pada bagian
bagian kakai ada yang bergerak | bergerak tubuh,bergerak
fenang saja membalikkan badan. mlrlngyiig tr(re];ci;apat 5
Gejala klinis tidak Terdapat.2 vana mati Bergerak kurang aktif
bergerak hanya ba ielton ékoyr sa?n at terdapat bintik hitam
bagian kaki 9 9 Aktif Aktif pada bagian
B3 . merah dan ada juga
renang saja dan beberapa van bergerak | bergerak tubuh,bergerak
terdapat 1 yang apayang miring dan terdapat 5
mati membalikkan badan yang mati
Bergerak kurang aktif
bet\?vgl:gaUdSt?r? di terdapat bintik hitam
. P Aktif Aktif pada bagian
C1 Bergerak aktif bagian b Kkl b K buh b K
hepatopankreas,dan ergera ergera _tubuh,bergera
e miring dan terdapat 4
terdapat 1 yang mati yang mai
Tubuh udang Ak Aktif Bergerak kurang akitif
C2 Bergerak aktif berwarna putih di bergerak bergerak,a | terdapat bintik hitam
bagian 9 da yang pada bagian
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hepatopankreas,dan terdapat 1 tubuh,bergerak
terdapat 1 yang mati mati tubuh | miring dan terdapat 4
berwarna yang mati
putih pucat
Bergerak kurang aktif
Tubuh udang terdapat bintik hitam
, berwarna putih di Aktif Aktif pada bagian
C3 Bergerak akif bagian bergerak | bergerak tubuh,bergerak
hepatopankreas miring dan terdapat 6
yang mati
Aktif bergerak namun Bergerak kurang akitif
ada yang terdapat terdapat bintik hitam
D1 bergerak kurang mati yang ekor Aktif Aktif pada bagian
aktif berwarna merah dan | bergerak | bergerak tubuh,bergerak
tubuh berwarna putih miring dan terdapat 4
pucat yang mati
Bergerak kurang aktif
Berge_rak kurang terdapat bintik hitam
aktif,hepato . , )
. , Aktif Aktif pada bagian
D2 berwarna putih Aktif bergerak
bergerak | bergerak tubuh,bergerak
pada udang yang .
. miring dan terdapat 1
mati .
yang mati
Bergerak kurang aktif
terdapat bintik hitam
Bergerak kurang . Aktif Aktif pada bagian
D3 aktif Aktif bergerak bergerak | bergerak tubuh,bergerak

miring dan terdapat 5
yang mati
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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